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DEMIKIAN juga dendam yang selama ini

tersebar di atas Tanah itu pun sedikit demi

sedikit mulai mencair dari setiap dada. Ter-

utama anak-anak mudanya, yang semula

terbagi di dua pihak.

Meskipun masih ada satu dua yang

mengeraskan hatinya di dalam kesesatan,

namun pada umumnya Tanah Perdikan

Menoreh sudah menjadi baik. Seperti juga Ki

Argapati yang menjadi baik. Namun di dalam

lubuk hatinya paling dalam, maka masih juga

terdapat cacat seperti cacat pada tubuh Ki

Argapati.

Ki Argajaya, adik Ki Argapati, telah dapat

menampakkan dirinya kembali di antara rak-

yat Menoreh. Karena kesungguhannya, serta

seluruh keluarganya ikut membangun Tanah

yang sudah hampir menjadi abu itulah, maka

perlahan-lahan ia mendapatkan tempatnya

kembali sebagai adik seorang Kepala Tanah

Perdikan.

Perlahan-lahan, seperti pertumbuhan

Tanah Perdikan itu, tumbuh dan mekar pu-

lalah perasaan yang tersimpan di dada gadis

satu-satunya dari Kepala Tanah Perdikan itu.

Putera Ki Demang Sangkal Putung, ternyata

lambat-laun mendapatkan tempat di hatinya.

Sifatnya yang gembira dan terbuka, telah

membuat Pandan Wangi sedikit demi sedikit

melupakan kepahitan yang bertimbun-timbun

telah menimpanya.

Dengan sadar, Agung Sedayu berusaha

untuk tidak mengganggu hubungan yang se-

dang mekar di hati kedua anak-anak muda

itu. Apalagi Sekar Mirah untuk sementara

masih juga berada di atas Tanah Perdikan itu.

Sedang kedua orang-orang tua, Kiai

Gringsing dan Sumangkar, seperti gembala-

gembala yang sedang tekun menunggui

domba-domba gembalaan mereka, masih ju-

ga berada di Menoreh. Selain menunggui

murid-murid mereka, maka kedua orang tua

itu pun dapat menjadi kawan bercakap-cakap

yang mapan bagi Ki Argapati.

ÒKalau kalian tinggalkan kami, maka aku

akan kehilangan kawan berbicara di sore

hari,Ó berkata Ki Argapati kepada mereka ber-

dua.                                        -(Bersambung)-f
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SUDAH sekitar tiga tahun

ini Muryani (43) hanya bisa

beraktivitas di tempat tidur di

rumahnya. Seperti salat

maupun makan dilakukan-

nya di atas tempat tidur. Hal

ini karena warga Ponggok 1

RT 03 Trimulyo Jetis Bantul

ini menderita tumor otak.

Apalagi sudah beberapa

waktu ini, akibat penyakit-

nya, Muryani juga telah ke-

hilangan penglihatan, se-

hingga semakin membatasi

geraknya.

ÓTiga tahun lalu saya

menjalani pengobatan di RS

Panti Rapih juga RS Be-

thesda. Kemudian didiag-

nosa dokter terkena tumor

otak,Ó ungkap Muryani di-

dampingi putranya, Fredi di

rumahnya belum lama ini. 

Dikatakan, dokter telah

memintanya untuk diopera-

si. Namun keluarga Muryani

memutuskan tidak memilih

jalan operasi, mengingat ri-

siko yang dihadapi cukup

berat, yaitu kelumpuhan

hingga kematian.

Karena pengobatan medis

tidak lagi menjadi pilihan,

Muryani kemudian menjalani

pengobatan alternatif. Na-

mun seiring waktu, ia tak lagi

berobat apapun karena ter-

kendala keterbatasan dana. 

ÓSekarang untuk berobat

sudah tidak ada dana. Bah-

kan untuk makan pun reka-

sa (susah-red),Ó ungkap ibu

dua anak ini. Anak yang su-

lung hanya  bekerja di wa-

rung makan, sedangkan

yang kecil masih bersekolah

di bangku SMK. Sementara

suami Muryani merupakan

pekerja serabutan. 

Karena itu, keluarga Mur-

yani berharap adanya ulu-

ran tangan dari Pembaca

KR untuk membantu meri-

ngankan beban keluarga-

nya, termasuk biaya pengo-

batannya. (Ret)

TAK LAGI BISA MELIHAT

Muryani Didiagnosa Terkena Tumor Otak

KOMUNIKASI RISIKO PANDEMI COVID-19

PTM 100 Persen, Tetap Disiplin Prokes
YOGYA (KR) - Seperti

halnya pariwisata, sektor

pendidikan di Yogya sudah

bergairah kembali. Seko-

lah-sekolah sudah melaksa-

nakan Pembelajaran Tatap

Muka (PTM). Bila sebelum

Ramadan lalu PTM masih

bergantian, kini sudah 100

persen dijalankan. Bahkan

meski sempat ada klaster

baru di satu sekolah di Ban-

tul, tapi hanya beberapa

hari diliburkan dan kini su-

dah PTM kembali. Di mana

saat ini juga tengah dise-

lenggarakan ujian akhir di

sekolah-sekolah.

”Kebijakan yang dilaku-

kan Pemda DIY untuk

menggelar PTM 100 persen

di sekolah tentu telah me-

lalui pertimbangan. Meski

ada klaster baru tapi bisa

dilihat dari aspek jumlah

yang sakit, kematian kare-

na penyakit, juga kapasitas

daerah,” ungkap Senior

Advisor AIHSP (Kemitraan

Australia-Indonesia untuk

Ketahanan Kesehatan), dr

Anung Sugihantono kepa-

da KR, Selasa (7/6).

Klaster baru di Bantul

tersebut harus dilihat se-

berapa besar spread out,

luas penyebarannya. ”Apa-

kah tertular di rumah, di

sekolah atau fasilitas

umum lainnya. Jika me-

nyebar dengan cepat misal

dari rumah menularkan di

sekolah di pasar dan lain-

nya harus ditangani de-

ngan cepat,” tegasnya.

Respons terhadap klaster

baru, untuk situasi saat ini

diakui memang tidak perlu

direspons berlebihan. Teta-

pi tetap harus mengutama-

kan kehati-hatian dengan

prokes. ”Dari survei Maret

2022 kemarin dengan sam-

pling masyarakat Indonesia

sudah 99,1 persen punya

kekebalan. Infeksi virus

memang tidak mampu dice-

gah, tetapi mampu mengu-

rangi berat risiko penyakit,

jadi seperti flu,” jelasnya.

Sementara Direktur Pu-

sat Kedokteran Tropis Fa-

kultas Kedokteran, Kese-

hatan Masyarakat dan Ke-

perawatan (FKKMK) UGM,

dr Riris Andono Ahmad MD

MPH PhD ketika dikonfir-

masi menyatakan PTM 100

persen bisa berjalan tapi

prokes tetap harus ditegak-

kan, minimal mengguna-

kan masker. ”Karena pan-

demi Covid-19 mendunia,

dan belum tahu kapan ber-

akhir,” ungkap Riris.

Dijelaskan, pandemi Co-

vid-19 dengan virus yang

menyebar akan beradap-

tasi sesuai kondisi ling-

kungan/wilayah di mana

virus itu menyebar. ”Untuk

bisa disebut endemi tidak

bisa ditentukan waktunya,

tergantung di mana saat

virus beradaptasi dan ma-

syarakat bisa mencapai

titik equilibrium,” ujarnya. 

Equilibrium diartikan

sebagai suatu keadaan di

mana interaksi yang terja-

di antara komponen-kom-

ponen yang ada di dalam

aktivitas hidup umat ma-

nusia dapat berjalan seca-

ra harmonis dan juga ber-

imbang, serta memberikan

dampak yang signifikan

terhadap kesejahteraan

umat manusia. 

Sebelumnya Sekda DIY

Baskara K Aji menyatakan

adanya klaster baru jadi

perhatian dan bahan eva-

luasi Pemda DIY. Bahwa

Covid masih ada dan kita

harus tekankan prokes,

pandemi belum berakhir.

”PTM tetap berjalan, de-

ngan penegakan prokes,

dan vaksinasi,” ungkap-

nya. (Vin)

Rizki Siap Operasi Jantung Kedua
MUHAMMAD Rizki (5)

sejak lahir menderita kelain-
an jantung. Kedua orang-
tuanya Sukirman (54) dan
Tn Widanarti (46) warga
Blunyah Gede RT 08 RW
033 Sinduadi Mlati Sleman
terus mengupayakan ke-
sembuhan Rizki. Mereka
berencana ke RSCM Jakar-
ta untuk operasi jantung
yang kedua. 

ÓSaat ini sudah reservasi
dulu dan melakukan per-
siapan, di antaranya de-
ngan periksa gigi dan mulut.
Juga perlu tambah trom-
bosit. Terimakasih bantuan
dari pembaca KR sangat
membantu keluarga kami,Ó
ungkap Tri Widanarti saat
mengambil donasi pemba-
ca KR, Selasa (31/5) di
Kantor Redaksi KR sebesar
Rp 2,3 juta.

Tri menyebutkan ada pe-
nyempitan pembuluh darah
jantung dan katup Rizki yang
tidak menutup 1,5 mm se-
hingga harus segera di-
lakukan penutupan. ÓRenca-
na di Jakarta sekitar 1 bulan.
Ini adalah operasi kedua, se-
belumnya operasi pertama

18 September 2018 di RS-
CM Jakarta Saat usia Rizki
baru 2 tahun,Ó ujarnya.

Seperti diberitakan Tri
bersama Rizki datang ke
Redaksi KR, Kamis (9/4)
dan mengetuk hati pemba-
ca KR. ÓSetelah operasi
pertama Rizki sering asma
dan mudah capek. Saat ini
sudah duduk di TK dan ka-
mi berharap kesembuhan
Rizki untuk masa depan-
nya,Ó ucap Tri haru.

Dimuat di Rubrik Miguna-
ni KR, Rabu (27/4), telah
mengetuk hati pembaca
dan dermawan yang kemu-
dia berdonasi dan peduli,
yaitu Umiyati Rp 100.000,
Evan Azka Rp 50.000, CV

Tirta Mulya Rp 100.000,
Eko Kalasan Rp 50.000,
MAL Rp 50.000, Bp Sutiyo-
no Sleman Rp 100.000,
Azuar & Nyiang Huang Rp
100.000, Eriani Rp 100.000,
Bunda Maria Rp 200.000,
Hamba Allah Kentungan
Rp 50.000,.

Kemudian Pengajian
Ahad Pagi Masjid Safinatun
Rohmah Sapen Demangan
Rp 50.000, Bagas Rp 60.-
000, Iin Rp 50.000, AA 1122
Rp 100.000, Kelg SSS Rp
100.000, NN Rp 100.000,
Zakat Dewi Rp 50.000, El-
vina Jalan Magelang  Rp
100.000, Hamba Allah Rp
100.000, MY Soedjarwi SM
Rp 100.000, Kus Andari Rp
150.000, MKN Bantul Rp
100.000, Tri Suryanto Ban-
tul HPSC Rp 100.000, SM
Yogya Rp 100.000, Natal
Rp 200.000. Total Rp 2.-
300.000. (Vin)

KR-Istimewa

Tri Widanarti dan Rizki saat menerima bantuan pemba-

ca KR.

KR-Juvintarto

Kadisdikpora Kota Yogya Budi S Asrori meninjau

pelaksanaan PTM di MTsN 1 Yogya.

KR-Istimewa

Muryani hanya tergolek di tempat tidur.


